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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka didapatkan beberapa kesimpulan yang akan di dijabarkan pada poin-poin 

berikut: 

1. Performance expectancy (PE), berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention (BI) mahasiswa Universitas Atma Jaya 

Yoogyakarta dalam menggunakan aplikasi Microsoft Teams. Hal ini 

dibuktikan dari uji hipotesis yang mengindikasikan bahwa mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta yakin bila menggunakan Microsoft 

Teams maka akan meningkatkan kinerjanya. Hal ini berdampak positif 

terhadap niat menggunakan Microsoft Teams. 

2. Effort expectancy (EE), berpengaruh secara positif dan sigifikan terhadap 

behavioral intention (BI) mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

dalam menggunakan aplikasi Microsoft Teams.  Hal ini dibuktikan dalam 

uji hipotesis yang mengindikasikan bahwa mahasiswa Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta memiliki persepsi bahwa Microsoft Teams mudah 

digunakan. Hal ini berdampak positif terhadap niat mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta dalam menggunakan Microsoft 

Teams. 

3. Social influence (SI), berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention (BI) mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

dalam menggunakan aplikasi Microsoft Teams. Hal ini dibuktikan dalam 

uji hipotesis yang mengindikasikan bahwa lingkungan sosial di 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta mendukung penggunaan Microsoft 

Teams, mulai dari dosen sebagai pengajar hingga mahasiswa sendiri. Hal 
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ini berdampak positif terhadap niat mahasiswa Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta dalam menggunakan Microsoft Teams.  

4. Facilitating condition (FC), berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap use behavior (UB) aplikasi Microsoft Teams mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dalam uji hipotesis 

yang mengindikasikan bahwa mahasiswa Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta yakin akan adanya infrastruktur yang disediakan Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. Hal ini berdampak positif terhadap penggunaan 

aplikasi Microsoft Teams sesungguhnya. 

5. Behavioral Intention (BI), berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap use behavior (UB) aplikasi Microsoft Teams mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis yang mengindikasikan bahwa Mahasiswa Universitas Atma 

Jaya memiliki kecenderungan ingin menggunakan aplikasi Microsoft 

Teams. Hal ini berpengaruh secara positif terhadap penggunaan aplikasi 

Microsoft Teams secara positif. 

5.2. Saran 

Saran peneliti terhadap Universitas Atma Jaya Yogyakarta terkait 

penggunaan Microsoft Teams adalah diharapkan berdasarkan penelitian ini 

dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi 

penerimaan penggunaan aplikasi  Microsoft Teams. Sehingga, dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan mengenai penggunaan Microsoft Teams bagi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Selain itu, Terdapat keterbatasan dalam 

penelitian ini. Keterbatasan tersebut adalah dalam penelitian ini tidak 

memperhitungkan variabel moderator seperti umur, gender, pengalaman, dan 

kesukarelaan pengguna. Selain itu, penelitian ini hanya di laksanakan dengan 

lingkup Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sehingga hanya diketahui faktor 

penerimaan Microsoft Teams di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Lalu, 

penelitian ini didasari dengan metode UTAUT sedangkan pada saat ini ada 
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pengembangan metode penerimaan teknologi lainnya seperti UTAUT-2, dan 

UTAUT-3. Di penelitian yang akan datang dapat dilakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel moderator agar mendapat hasil yang lebih mendetail. 

Selanjutnya, penelitian dapat dilakukan dengan lingkup yang lebih luas atau 

dengan latar belakang organisasi lainnya. Terakhir, penelitian dapat 

menggunakan metode penerimaan lainnya seperti UTAUT-2 sehingga dapat 

memahami tingkat penerimaan Microsoft Teams di berbagai latar penggunaan. 
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Lampiran 
 

 

 

Nilai Outer Loading atau Loading Factor 

 

 

Nilai Average Variance Extracted(AVE), Cronbach Alpha, dan Composite 

Reliability 
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Nilai Cross Loading 

 

Nilai Fornell-Larcker Criterion 
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Nilai Predictive Relevance (Q2) 

 

Nilai Koefisien Determinasi 

 

Nilai Original Sample, T statistic, P values 
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Tabel Revisi 

No Tugas Revisi Halaman Revisi 
1. Menambahkan no halaman di daftar 

gambar, dan daftar tabel. 
Penambahan no halaman dilakukan di 
daftar gambar halaman x, dan daftar 
tabel  di halaman xi. 

2. Memperbaiki struktur kalimat. Memperbaiki struktur kalimat di BAB I 
halaman 1, dan 2, BAB III halaman 16, 23 
dan 27. 

3.  Memiringkan kata online. Memiringkan kata online pada BAB I 
halaman 2. 

4. perbaikan kata dengan awalan di.  Pemisahan kata dilakukan pada BAB II 
halaman 6. Penggabungan kata di dan 
ukur menjadi diukur pada BAB III 
halaman 17, kata di dan susun menjadi 
disusun pada BAB III halaman 21, kata di 
dan ukur menjadi diukur pada BAB III 
halaman 30. 

5. Menambahkan keterangan 
perbandingan perbedaan penelitian 
sebelumnya dan penelitian ini. 

Penambahan keterangan perbandingan 
penelitian sebelumnya dan penelitian 
saat ini dilakukan pada BAB II halaman 7. 

6. Penggunaan   huruf   kapital   di 
tengah kalimat. 

perbaikan penggunaan huruf kapital 
pada kata pendidikan, dan video 
conference di BAB I halaman 6. 

7. Perubahan urutan subbab. Perubahan urutan subbab teori video 
conference dan aplikasi Microsoft Teams 
di BAB II Halaman 11. 

8. Memastikan konsistensi penggunaan 
kata atau istilah. 

Mengubah kata dari converencing 
menjadi conference pada BAB II halaman 
11, mengubah nama variabel UTAUT dari 
bahasa indonesia menjadi bahasa inggris 
pada BAB II halaman 12. 

9. Menambahkan referensi. Menambah referensi mengenai UTAUT 
oleh Venkatesh pada BAB II halaman 12, 
mengenai cronbach alpha pada BAB III di 
Halaman 36. 

10. Menyebut Gambar didalam kalimat. Menyebut gambar didalam kalimat pada 
Gambar 2.1 di halaman 12. 

11. Penggunaan huruf kapital untuk 
penamaan gambar dan tabel, serta 
penyebutannya.  

Penamaan Gambar 3.1 pada BAB III 
halaman 15. 

12.  Menghilangkan kata peneliti. Menghilangkan kata peneliti di BAB III 
halaman 16, dan halaman 21. 

13. Penggunaan huruf kapital. Perbaikan kata Microsoft Teams di BAB 
III pada halaman 16, SmartPLS 3 pada 
halaman 20. 
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14. Jumlah data responden. Perbaikan konsistensi jumlah minimal 
data responden. 

15. Memperkaiki gambar. Memperbaiki Gambar 3.3 pada BAB III 
Halaman 21, Gambar 4.1  pada BAB IV 
halaman 31. 

 


